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KAJIAN TEORI
A. Tinjauan Tentang Bimbingan Belajar

1. Pengertian Bimbingan Belajar

Bimbingan belajar sebagaimana diungkapkan oleh Abu Ahmadi dan Ahmad
Rohani bahwa bimbingan belajar merupakan seperangkat usaha bantuan kepada
peserta didik agar dapat membuat pilihan, mengadakan penyesuaian, dan
memecahkan masalah-masalah pendidikan dan pengajaran atau belajar yang
dihadapinya. Artinya, bimbingan belajar adalah upaya guru pembimbing
membantu siswa dalam mengatasi berbagai permasalahan belajar saat proses
belajar mengajar berlangsung.™®

Dewa Ketut Sukardi mengemukakan bahwa layanan bimbingan belajar
adalah layanan bimbingan dan konseling yang memungkinkan peserta didik
mengembangkan diri berkenaan dengan sikap dan kebiasaan belajar yang baik,
materi belajar yang cocok dengan kecepatan dan kesulitan belajarnya, serta
berbagai aspek tujuan dan kegiatan belajar lainnya, sesuai dengan perkembangan
ilmu, teknologi, dan kesenian.™

Dari beberapa pengertian layanan bimbingan belajar yang dikemukakan oleh

para ahli, maka dapat disimpulkan bahwa bimbingan belajar adalah seperangkat

19 Abu Ahmadi dan Ahmad Rohani, Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1991), h. 108
" Dewa Ketut, Sukardi, ibid, h. 46
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usaha bantuan kepada peserta didik dalam mengadakan penyesuaian belajar dan
memecahkan masalah-masalah belajar dengan cara mengembangkan suasana
belajar mengajar yang kondusif agar terhindar dari kesulitan belajar dan mencapai
keberhasilan belajar secara optimal sesuai dengan perkembangan ilmu, teknologi,

dan kesenian untuk mempersiapkan diri pada tingkat pendidikan yang lebih tinggi.

2. Tujuan Bimbingan Belajar
Djumhur dan Mohammad Surya menjelaskan bahwa “tujuan dari bimbingan
belajar ialah membantu siswa agar mendapat penyesuaian yang baik dalam situasi
belajar”. Dengan bimbingan ini diharapkan setiap siswa dapat belajar dengan
sebaik mungkin, sesuai dengan kemampuan yang ada pada dirinya.*?
Menurut Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan tujuan dari bimbingan belajar
adalah:*®
a. Agar siswa memiliki sikap dan kebiasaan belajar yang positif, seperti
kebiasaan membaca buku, disiplin dalam belajar, mempunyai
perhatian terhadap semua pelajaran, dan aktif mengikuti semua
kegiatan belajar yang diprogramkan.

b. Memiliki motif yang tinggi untuk belajar sepanjang hayat.

!2 Djumhur dan Muhammad Surya, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Bandung: CV
llmu, 1978), h. 35

3 Syamsu Yusuf dan A. Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2005), h. 15
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Memiliki keterampilan atau teknik belajar yang efektif, seperti
keterampilan membaca buku, menggunakan kamus, mencatat
pelajaran, dan mempersiapkan diri menghadapi ujian.

Memiliki  keterampilan menetapkan tujuan dan perencanaan
pendidikan, seperti membuat jadwal belajar, mengerjakan tugas-tugas,
memantapkan diri dalam pelajaran tertentu, dan berusaha memperoleh
informasi tentang berbagai hal dalam rangka mengembangkan
wawasan yang lebih luas.

Memiliki kesiapan mental dan kemampuan untuk menghadapi ujian.

Berdasarkan dari tujuan-tujuan bimbingan belajar yang telah dikemukakan

di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan dari layanan bimbingan belajar

adalah membantu siswa mencapai keberhasilan belajar dan mengembangkan

semua potensi siswa secara optimal dengan cara memberikan motivasi untuk

belajar sepanjang hayat melalui kebiasaan kegiatan belajar yang positif dan efektif

sesuai dengan kemampuan, minat, dan kesempatan yang ada untuk mencapai

tujuan dari perencanaan pendidikan dengan kesiapan mental agar siswa mampu

mandiri dalam belajar.

3. Bentuk-bentuk Bimbingan Belajar

Bentuk layanan bimbingan belajar yang diberikan kepada siswa adalah

layanan bimbingan yang disesuaikan dengan masalah belajar yang dihadapi oleh
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siswa. Dengan melihat spesifikasi masalah yang dihadapi oleh siswa, maka guru
pembimbing dapat merumuskan program layanan bimbingan belajar kepada siswa.

Menurut Tohirin beberapa bentuk layanan bimbingan belajar yang dapat
diberikan kepada siswa adalah sebagai berikut:*

a. Orientasi kepada siswa, khususnya siswa baru tentang tujuan sekolah,
isi kurikulum pembelajaran, struktur organisasi sekolah, cara-cara
belajar yang tepat, dan penyesuaian diri dengan corak pendidikan di
sekolah.

b. Penyadaran kembali secara berkala tentang cara belajar yang tepat
selama mengikuti pembelajaran di sekolah maupun di rumah baik
secara individual maupun kelompok.

c. Bantuan dalam memilih jurusan atau program studi yang sesuai,
memilih  kegiatan-kegiatan non-akademik yang menunjang usaha
belajar dan memilih program studi lanjutan untuk tingkat pendidikan
yang lebih tinggi. Bantuan ini juga mencakup layanan informasi
tentang program studi yang tersedia pada jenjang pendidikan tertentu.

d. Layanan pengumpulan data yang berkenaan dengan kemampuan
intelektual, bakat khusus, arah minat, cita-cita hidup terhadap program
studi atau jurusan tertentu, dan sebagainya.

e. Bantuan dalam mengatasi kesulitan-kesulitan belajar seperti kurang

mampu menyusun dan mentaati jadwal belajar di rumah, kurang siap

% Tohirin, Ibid,



13

dalam menghadapi ujian, kurang dapat berkonsentrasi, kurang dapat
menguasai cara belajar yang tepat diberbagai mata pelajaran,
menghadapi keadaan di rumah yang mempersulit cara belajar secara
rutin, dan lain sebagainya.

Bantuan dalam hal membentuk kelompok-kelompok belajar dan
mengatur kegiatan-kegiatan belajar kelompok supaya berjalan secara

efektif dan efisian.

Menurut Winkel bentuk layanan bimbingan belajar dapat dilakukan dengan

program bimbingan belajar yang terencana dan terorganisir dengan baik,

meliputi:*

a. Pemberian informasi kepada siswa baru di sekolah mengenai tujuan

sekolah, isi kurikulum, penyesuaian diri di sekolah, cara-cara belajar
dan struktur organisasi sekolah. Semua ini diusahakan dalam orientasi
belajar siswa.

Memberikan informasi kepada siswa dan tuntunan dalam hal belajar di
rumah dan membentuk kelompok-kelompok belajar.

Memberikan informasi tentang kemungkinan dan kesempatan untuk
melanjutkan studi dan tuntutan-tuntutan apa yang harus dipenuhi

supaya berhasil.

h. 43

!5 Winkel, W.S, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah Menengah, (Jakarta: Gramedia, 1981),
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d. Mengumpulkan data mengenai bakat-bakat dan hasil belajar masing-
masing siswa, agar siswa dapat ditolong untuk mengenal dirinya
sendiri. Tanpa tersedianya data semacam ini, program bimbingan
belajar tidak dapat terlaksana dengan baik.

e. Melakukan wawancara dengan siswa untuk membicarakan kesukaran-
kesukaran dalam belajar, untuk membicarakan pilihan sekolah
lanjutan, dan untuk membicarakan kegagalan yang disebabkan karena

salah memilih jurusan.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat kita simpulkan bentuk-

bentuk layanan bimbingan belajar bagi siswa adalah sebagai berikut:

a. Memberikan orientasi kepada siswa baru yang berisi informasi
mengenai tujuan sekolah, kurikulum, penyesuaian diri, cara belajar,
dan struktur organisasi sekolah.

b. Memberikan informasi tentang cara belajar yang tepat bagi siswa
selama mengikuti pelajaran di sekolah maupun secara mandiri di
rumah, baik berkelompok maupun individu.

c. Memberikan informasi tentang jurusan maupun program studi yang
sesuai bagi siswa untuk melanjutkan pendidikannya pada tingkat yang

lebih tinggi.
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d. Melakukan pengumpulan data yang berhubungan dengan siswa agar
bimbingan belajar dapat terlaksana dengan baik. Seperti bakat, minat,
cita-cita, hasil belajar masing-masing siswa dan lain sebagainya.

e. Membantu siswa dalam mengatasi kesulitan belajar, membentuk
kelompok belajar, dan mengatur kegiatan kelompok dengan cara
melakukan wawancara dengan siswa untuk membicarakan kesulitan
belajarnya agar dapat ditemukan penyebab dan bagaimana cara

mengatasinya.

4. Teknik-teknik dalam Bimbingan Belajar

Menurut Oemar Hamalik “pelaksanaan layanan bimbingan belajar dapat
dilakukan dengan teknik bimbingan kelompok dan bimbingan individual atau
kedua teknik tersebut dilaksanakan secara berurutan dan bervariasi”. Teknik
kelompok dilakukan terhadap kelompok siswa yang terutama menemukan masalah
atau kesulitan yang sama atau sejenis. Pelaksanaannya dilakukan bersama-sama di
mana guru dan siswa lainnya bertindak sebagai pembimbing. Teknik individual
dilakukan secara perseorangan berdasarkan jenis masalah atau kesulitan dan
keadaan pribadi siswa dengan menyediakan waktu dan tempat yang agak khusus.®

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tehnik bimbingan

belajar dilakukan secara individual maupun secara kelompok.

16 Oemar, Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar, (Bandung: Sinar Baru, 1990), h. 199
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5. Materi Layanan Bimbingan Belajar

Materi bimbingan belajar merupakan unsur penting dalam bimbingan, sebab
dengan materi bimbingan yang tepat bimbingan belajar bisa berlangsung efektif.
Sedangkan materi kegiatan layanan bimbingan belajar yang diselenggarakan di
sekolah meliputi:

a. Mengembangkan pemahaman tentang diri, terutama pemahaman
sikap, sifat, kebiasaan, bakat, minat, kelemahan-kelemahan dan
penanggulangannya, dan usaha-usaha pencapaian perencanaan masa
depan

b. Teknik penguasaan materi pelajaran baik ilmu pengetahuan teknologi
dan kesenian

c. Mengembangkan sikap dan kebiasaan dalam disiplin belajar dan

berlatih secara efektif dan efisien.!’

. Tinjauan Tentang Kemandirian Belajar

1. Pengertian Kemandirian Belajar

Setiap manusia dilahirkan dalam kondisi yang tidak berdaya, ia akan
tergantung pada orang tua dan orang-orang yang ada dilingkungannya hingga
waktu tertentu seiring dengan berlakunya waktu dan perkembangan selanjutnya,

seorang anak akan berlahan-lahan melepaskan diri dari ketergantungannya pada

" Dewa Ketut Sukardi, Ibid
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orang tua atau orang lain disekitarnya dan belajar untuk mandiri. Hal ini
merupakan suatu proses alamiah yang dialami oleh semua makhluk hidup, tidak
terkecuali manusia, mandiri atau sering juga disebut berdiri diatas kaki sendiri
merupakan kemampuan seseorang untuk tidak tergantung pada orang lain serta
bertanggung jawab atas apa yang dilakukannya. Kemandirian dalam konteks
individu tertentu memiliki aspek yang lebih luas dari sekedsr aspek fisik.

Kemandirian menurut Sutari Imam Banarbid 1982, meliputi perilaku mampu
berinisiatif, mampu mengatasi hambatan atau masalah, mempunyai rasa percaya
diri dan dapat melakukan sesuatu sendiri tanpa bantuan orang lain.*®

Beberapa ahli mengungkapkan tentang istilah kemandirian belajar, Haris
Mudjiman berpendapat kemandirian belajar adalah kegiatan belajar aktif, yang
didorong oleh niat atau motif untuk menguasai sesuatu kompetensi guna mengatasi
sesuatu masalah, dan dibangun dengan bekal pengetahuan atau kompetensi yang
telah dimiliki.*

Menurut Hendra Surya kemandirian belajar adalah proses menggerakan
kekuatan atau dorongan dari dalam diri individu yang belajar untuk menggerakan

potensi dirinya mempelajari objek belajar tanpa ada tekanan atau pengaruh di luar

'8 Enung, Fatimah, Psikologi Perkembangan (Perkembangan Peserta Didik), (Bandung: CV
Pustaka Setia, 2006), h. 142

9 Haris, Mudjiman, Manajemen Pelatihan Berbasis Belajar Mandiri, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2006), h. 1
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dirinya. Dengan demikian belajar mandiri lebih mengarah pada pembentukan
kemandirian dalam cara-cara belajar yang efektif.°

Berdasarkan beberapa definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa
kemandirian dalam belajar adalah sikap siswa yang mengarah pada, kegiatan
belajar aktif siswa, motivasi belajar sendiri dan mengetahui cara belajar yang

benar, sehingga ia dapat bertanggung jawab sepenuhnya dalam proses belajar

tersebut.

2. Ciri-ciri Kemandirian Belajar
Anak yang mempunyai kemandirian belajar dapat dilihat dari kegiatan
belajarnya, dia tidak perlu disuruh bila belajar dan kegiatan belajar dilaksanakan
atas inisiatif dirinya sendiri. Untuk mengetahui apakah siswa itu mempunyai
kemandirian belajar maka perlu diketahui ciri-ciri kemandirian belajar.
Menurut Haris Mudjiman ada beberapa ciri belajar mandiri yaitu:*
a. Kegiatan belajarnya bersifat selfdirecting, mengarahkan diri sendiri,
tidak dependent. Orang dewasa ingin mengarahkan kegiatan
belajarnya sendiri karena mereka belajar untuk memecahkan masalah

atau memenuhi kebutuhannya.

% Hendra, Surya, Kiat Mengatasi Kesulitan Belajar, (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2003),
h. 114
2! Haris, Mudjiman, Belajar Mandiri, (Surakarta: UNS Pers, 2007), h. 14
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. Pertanyaan-pertanyaan yang timbul dalam proses pembelajaran
dijawab sendiri atas dasar pengalaman bukan mengharapkan dari guru
atau orang luar.

Tidak mau didikte guru, karena mereka tidak mengharapkan secara
terus menerus diberi tahu.

. Orang dewasa cenderung mengharapkan untuk segera memanfaatkan
hasil dari apa yang dipelajari.

Lebih senang dengan pembelajaran yang memusat kepada pemecahan
sesuatu masalah dunia nyata.

Lebih senang dengan partisipasi aktif daripada pasif mendengarkan
ceramah guru.

. Selalu memanfaatkan pengalaman yang telah dimiliki.

Lebih menyukai bekerja sama dengan orang lain, karena pengalaman
yang dimiliki orang lain akan membantunya memecahkan masalah,
demikian pula sebaliknya.

Perencanaan dan evaluasi belajar dilakukan bersama antara guru dan
siswa agar tujuan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa dan
tidak semata-mata dipaksakan oleh guru.

Belajar harus dengan berbuat, tidak cukup dengan mendengarkan dan

menyerap.
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Menurut Chabib Thoha membagi ciri kemandirian belajar dalam delapan

jenis, yaitu :*?

a.

b.

Mampu berfikir secara Kritis, kreatif dan inovatif.

Tidak mudah terpengaruh oleh pendapat orang lain.

Tidak lari atau menghindari masalah.

Memecahkan masalah dengan berfikir yang mendalam.

Apabila menjumpai masalah dipecahkan sendiri tanpa meminta
bantuan orang lain.

Tidak merasa rendah diri apabila harus berbeda dengan orang lain.
Berusaha bekerja dengan penuh ketekunan dan kedisiplinan.

Bertanggung jawab atas tindakannya sendiri.

Berdasarkan wuraian di atas dapat diambil simpulan bahwa ciri-ciri

kemandirian belajar pada setiap siswa akan nampak jika siswa telah menunjukkan

perubahan dalam belajar. Siswa belajar untuk bertanggung jawab terhadap tugas

yang dibebankan padanya secara mandiri dan tidak bergantung pada orang lain.

22 Chabib, Thoha, ibid.
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3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemandirian Belajar

Menurut Hasan Basri kemandirian belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa
faktor yaitu faktor yang terdapat di dalam dirinya sendiri (faktor endogen) dan
faktor-faktor yang terdapat di luar dirinya (faktor eksogen).?

a. Faktor endogen (internal)

Faktor endogen (internal) adalah semua pengaruh yang bersumber dari
dalam dirinya sendiri, seperti keadaan keturunan dan konstitusi tubuhnya
sejak dilahirkan dengan segala perlengkapan yang melekat padanya. Segala
sesuatu yang dibawa sejak lahir adalah merupakan bekal dasar bagi
pertumbuhan dan perkembangan individu selanjutnya. Bermacam-macam
sifat dasar dari ayah dan ibu mungkin akan didapatkan didalam diri
seseorang, seperti bakat, potensi intelektual dan potensi pertumbuhan
tubuhnya.

b. Faktor eksogen (eksternal)

Faktor eksogen (eksternal) adalah semua keadaan atau pengaruh yang
berasal dari luar dirinya, sering pula dinamakan dengan faktor lingkungan.
Lingkungan kehidupan yang dihadapi individu sangat mempengaruhi
perkembangan kepribadian seseorang, baik dalam segi negatif maupun
positif. Lingkungan keluarga dan masyarakat yang baik terutama dalam

bidang nilai dan kebiasaan-kebiasaan hidup akan membentuk kepribadian,

% Hasan, Basri, Remaja Berkualitas Problematika Remaja dan Solusinya, (Yogyakarta: Pustaka
Belajar, 1994), h. 54
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termasuk pula dalam hal kemandiriannya.

Sementara itu Muhammad Ali dan Muhammad Asrori menyebutkan

sejumlah faktor yang mempengaruhi perkembangan kemandirian, yaitu :>*

a. Gen atau keturunan orangtua. Orang tua memiliki sifat kemandirian tinggi
sering kali menurunkan anak yang memiliki kemandirian juga.

b. Pola asuh orang tua. Cara orang tua mengasuh dan mendidik anak akan
mempengaruhi perkembangan kemandirian anak remajanya.

c. Sistem pendidikan di sekolah. Proses pendidikan di sekolah yang tidak
mengembangkan demokrasi pendidikan dan cenderung menenkankan
indoktrinasi tanpa argumentasi akan menghambat perkembangan
kemandirian remaja sebagai siswa.

d. Sistem kehidupan di masyarakat. Sistem kehidupan masyarakat yang
terlalu menekankan pentingnya hierarki struktur sosial, merasa kurang
aman atau mencekam serta kurang menghargai manifestasi potensi remaja
dalam kegiatan produktif dapat menghambat kelancaran perkembangan
kemandirian remaja atau siswa.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam mencapai kemandirian

seseorang tidak terlepas dari faktor-faktor yang mendasari terbentuknya

kemandirian itu sendiri.

2 Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 118-119
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Faktor-faktor yang mempengaruhi kemandirian sangat menentukan sekali
tercapainya kemandirian seseorang, begitu pula dengan kemandirian belajar siswa
dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri siswa itu sendiri, maupun yang berasal dari
luar vyaitu lingkungan keluarga, sekolah, lingkungan sosial ekonomi dan
lingkungan masyarakat.

Faktor-faktor tersebut mempunyai peranan yang sangat penting dalam
kehidupan yang selanjutnya akan menentukan seberapa jauh seorang individu

bersikap dan berfikir secara mandiri dalam kehidupan lebih lanjut.

C. Tinjauan Tentang Pengaruh Bimbingan Belajar terhadap Kemandirian
Belajar

Bimbingan adalah merupakan proses pemberian bantuan kepada seseorang
atau sekelompok orang secara terus menerus dan sistematis oleh guru pembimbing
agar individu atau sekelompok individu menjadi pribadi yang mandiri.?®

Bimbingan belajar adalah bidang pelayanan bimbingan dan konseling yang
membantu individu atau peserta didik dalam mengembangkan diri, sikap, dan
kebiasaan belajar yang baik untuk menguasai pengetahuan dan keterampilan serta
menyiapkan untuk pendidikan pada tingkat yang lebih tinggi.?

Sedangkan Kemandirian belajar adalah belajar mandiri, tidak

menggantungkan diri kepada orang lain, siswa dituntut untuk memiliki keaktifan

% Dewa Ketut, Sukardi, ibid, h. 20
% Thantawy, Kamus Istilah Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Grasindo, 2005), h. 11
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dan inisiatif sendiri dalam belajar, bersikap, berbangsa maupun bernegara.?’

Bimbingan belajar dipandang sangat tepat dan efisien dalam meningkatkan
kemandirian belajar pada siswa karena bimbingan belajar merupakan proses
bantuan kepada anak dalam memecahkan kusulitan yang berhubungan dengan
masalah belajar baik di sekolah maupun di luar sekolah agar peserta didik dapat
menyesuaikan diri dalam situasi belajarnya, dapat mengembangkan keterampilan
belajarnya, dan membentuk kebiasaan-kebiasaan belajar dengan sistematik dan
konsisten atau ajeg dan mencapai prestasi semaksimal mungkin sesuai dengan
potensi dan kemampuan yang ada pada dirinya.”®

Bimbingan belajar dapat meningkatkan kemandirian belajar siswa karena
dalam pelaksanaanya bimbingan belajar bertujuan mencarikan cara-cara belajar
yang efektif bagi seorang anak atau kelompok anak, menentukan pembagian
waktu dan perencanaan jadwal belajarnya, menunjukan cara-cara mencatat dan

mendengarkan sewaktu menerima pelajaran.”

2" Abu Ahamdi dan Nur Uhbiyati, llmu Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), h.13

%8 Totok, Santoso, Layanan Bimbingan Belajar di Sekolah Menengah, (Semarang: Satya
Wacana, 1988), h. 27

2 Abu, Ahmadi, Cara Belajar Mandiri dan Sukses, (Solo: CV Aneka, 1993), h. 106





